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Abstrak 

 

Latar Belakang: Kecemasan sering dialami oleh ibu hamil dengan preeklampsia dan dapat berdampak negatif pada kondisi fisik maupun 

psikologis ibu. Relaksasi Benson dan aromaterapi lavender merupakan intervensi nonfarmakologis yang aman dan mudah diterapkan untuk 

membantu mengendalikan kecemasan selama kehamilan. 

Tujuan: Menggambarkan hasil penerapan kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lavender dalam menurunkan kecemasan pada ibu 

hamil dengan preeklampsia. 

Metodologi Penelitian: Desain penelitian dalam laporan kasus ini menggunakan pendekatan asuhan keperawatan pada seorang ibu hamil 

usia 31 tahun dengan diagnosis Partial HELLP Syndrome dan Preeklampsia dengan Gejala Pemberat yang mengalami kecemasan sedang 

berdasarkan skor Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Asuhan keperawatan dilakukan selama tiga hari dengan pemberian kombinasi 

relaksasi Benson dan aromaterapi lavender sebanyak dua kali melalui edukasi, demonstrasi, latihan terbimbing, dan latihan mandiri. 

Evaluasi dilakukan menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil: Intervensi menunjukkan penurunan tingkat kecemasan yang ditandai dengan pasien merasa lebih tenang dan rileks, berkurangnya 

perilaku gelisah dan ketegangan otot, serta penurunan skor HARS dari 23 (kecemasan sedang) menjadi 14 (kecemasan ringan). 

Kesimpulan: : Kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lavender merupakan intervensi keperawatan nonfarmakologis yang efektif dan 

aman dalam membantu menurunkan tingkat kecemasan pada ibu hamil dengan preeklampsia. 

Kata Kunci: Aromaterapi lavender; Kecemasan; Preeklampsia; Relaksasi Benson; Studi kasus 

 

1. Latar Belakang 

Kecemasan merupakan salah satu masalah psikologis 

yang sering dialami selama kehamilan, terutama pada ibu dengan 

kehamilan risiko tinggi. Kondisi kehamilan yang disertai 

komplikasi dapat meningkatkan kekhawatiran ibu terhadap 

keselamatan dirinya maupun janin sehingga memicu munculnya 

kecemasan (Baiq & Meliati, 2023). Penelitian menunjukkan 

bahwa 74,2% ibu hamil dengan preeklampsia mengalami 

kecemasan yang berkaitan dengan ketakutan terhadap 

komplikasi kehamilan, proses persalinan, kesehatan janin, 

hingga risiko kematian ibu dan bayi (Saddam et al., 2023). 

Kecemasan yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak 

pada kondisi fisik dan psikologis ibu serta memengaruhi 

kesejahteraan janin selama kehamilan (Yu et al., 2022). 

Berbagai faktor diketahui berperan dalam munculnya 

kecemasan pada ibu hamil, antara lain usia, pengalaman 

kehamilan sebelumnya, tingkat pendidikan, dukungan keluarga, 

serta adanya komplikasi kehamilan (Elsera et al., 2022). Tingkat 

kecemasan cenderung lebih tinggi pada ibu dengan kehamilan 

risiko tinggi dibandingkan kehamilan normal karena adanya 
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kekhawatiran terhadap kemungkinan terjadinya komplikasi yang 

dapat mengancam keselamatan ibu maupun janin (Yu et al., 

2022). Salah satu kondisi yang termasuk dalam kehamilan risiko 

tinggi adalah preeklampsia, yaitu gangguan hipertensi yang 

muncul setelah usia kehamilan 20 minggu dan dapat disertai 

proteinuria maupun kerusakan organ lainnya (Siregar et al., 

2024). 

Preeklampsia merupakan salah satu penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas maternal serta perinatal di berbagai 

negara. Kondisi ini dapat berkembang menjadi preeklampsia 

berat yang ditandai dengan tekanan darah sistolik ≥160 mmHg 

atau diastolik ≥110 mmHg disertai manifestasi kerusakan organ 

yang lebih berat (Siregar et al., 2024). Preeklampsia berat 

berisiko menyebabkan berbagai komplikasi serius seperti 

eklampsia, sindrom HELLP, edema paru, gangguan fungsi 

ginjal, persalinan prematur, hingga kematian ibu dan janin 

apabila tidak ditangani secara optimal (Sun et al., 2024). 

Kondisi preeklampsia dan kecemasan memiliki 

hubungan yang saling memengaruhi. Risiko komplikasi yang 

tinggi pada preeklampsia dapat meningkatkan kecemasan ibu 

hamil, sedangkan kecemasan yang dialami dapat memperburuk 

kondisi preeklampsia. Aktivasi sistem saraf simpatis akibat 

kecemasan menyebabkan peningkatan sekresi hormon 

katekolamin dan adrenalin yang memicu vasokonstriksi 

pembuluh darah serta peningkatan tekanan darah. Kondisi 

tersebut berpotensi memperberat derajat preeklampsia dan 

meningkatkan risiko komplikasi kehamilan (Silalahi & Kurnia, 

2023). Analisis yang dilakukan oleh (Saddam et al., 2023) juga 

menunjukkan adanya hubungan antara kecemasan dan kejadian 

preeklampsia pada ibu hamil. Oleh karena itu, penanganan 

kecemasan menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan 

kesehatan ibu dan janin pada kehamilan dengan preeklampsia.  

Penatalaksanaan kecemasan pada ibu hamil dapat 

dilakukan melalui pendekatan farmakologis maupun 

nonfarmakologis. Intervensi nonfarmakologis lebih banyak 

dipilih karena relatif aman, mudah diterapkan, dan minim efek 

samping bagi ibu maupun janin (Yu et al., 2022). Berbagai 

intervensi seperti terapi musik, guided imagery, teknik relaksasi, 

dan aromaterapi telah dilaporkan mampu memberikan manfaat 

terhadap kesehatan mental ibu hamil risiko tinggi (Pasambo et 

al., 2023).  

Salah satu teknik relaksasi yang dapat digunakan untuk 

mengurangi kecemasan adalah relaksasi Benson. Teknik ini 

mengombinasikan pernapasan teratur, fokus perhatian, serta 

unsur keyakinan yang menghasilkan respons relaksasi pada 

tubuh. Respons tersebut membantu menurunkan aktivitas sistem 

saraf simpatis, mengurangi ketegangan otot, memperlambat 

denyut jantung, dan menurunkan produksi hormon stres sehingga 

individu merasa lebih tenang dan nyaman (Yanuar et al., 2024). 

Penerapan relaksasi Benson pada ibu hamil risiko tinggi terbukti 

membantu menurunkan tingkat kecemasan, memperbaiki 

kualitas tidur, serta meningkatkan kondisi fisiologis ibu selama 

kehamilan (Gomaa et al., 2023).  

Selain relaksasi Benson, aromaterapi lavender juga 

banyak digunakan sebagai terapi komplementer untuk 

mengurangi kecemasan. Kandungan linalool dan linalyl acetate 

pada lavender memberikan efek menenangkan melalui stimulasi 

sistem limbik yang berperan dalam pengaturan emosi dan 

respons stress (Pujiati & Saribu, 2022). Temuan tersebut 

diperkuat oleh penelitian  Mascarenhas et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa aromaterapi memberikan manfaat terhadap 

berbagai gejala psikologis selama kehamilan, termasuk 

kecemasan. 

Kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi lavender 

juga mampu memberikan efek yang lebih optimal dalam 

menurunkan ansietas karena keduanya bekerja melalui 

mekanisme yang saling melengkapi, yaitu menciptakan respons 

relaksasi fisiologis sekaligus memberikan efek menenangkan 

melalui stimulasi sensorik (Nur et al., 2025). Kombinasi kedua 

intervensi tersebut terbukti membantu menurunkan ansietas pada 

berbagai kondisi klinis (Agusni et al., 2026). Oleh karena itu, 

penerapan relaksasi Benson dan aromaterapi lavender berpotensi 

menjadi intervensi keperawatan yang efektif dalam membantu 

menurunkan ansietas pada ibu hamil dengan preeklampsia berat.  

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penyusunan studi kasus ini adalah untuk 

melakukan pengkajian, menegakkan diagnosis keperawatan, 

menyusun intervensi, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

asuhan keperawatan pada ibu hamil dengan preeklampsia berat 

yang mengalami kecemasan melalui penerapan kombinasi 

relaksasi Benson dan aromaterapi lavender sebagai terapi 

nonfarmakologis berbasis evidence-based practice. 
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3. Metode Penelitian 

3.1. Subjek  

Subjek kasus dalam laporan kasus ini adalah pasien ibu 

hamil yang mengalami kecemasan selama kehamilan dengan 

komplikasi obstetri. Sampel atau subjek dalam laporan kasus ini 

adalah seorang pasien perempuan usia 31 tahun dengan diagnosis 

medis Partial HELLP Syndrome, Preeklampsia dengan Gejala 

Pemberat (PEB), hipoalbuminemia, G1P0A0 usia kehamilan 23 

minggu 3 hari. Pasien mengalami kecemasan sedang yang 

ditunjukkan oleh skor Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

sebesar 23. Kecemasan pasien berkaitan dengan kekhawatiran 

terhadap kondisi dirinya dan janin yang dikandung setelah 

mengetahui diagnosis preeklampsia. 

3.2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

meliputi format pengkajian keperawatan maternitas, lembar 

observasi, hasil pemeriksaan fisik, rekam medis pasien, serta 

kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk 

mengukur tingkat kecemasan pasien. Selain itu, data penunjang 

diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan 

ultrasonografi (USG), dan pemeriksaan tanda-tanda vital pasien. 

Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan 

intervensi meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) teknik 

relaksasi Benson, SOP pemberian aromaterapi lavender, 

essential oil lavender, diffuser aromaterapi sebagai media 

penyebaran aroma, serta stopwatch untuk mengukur durasi 

pelaksanaan intervensi. 

3.3. Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam karya ilmiah akhir ners 

ini adalah studi kasus deskriptif dengan pendekatan proses 

keperawatan pada ibu hamil yang mengalami ansietas akibat 

komplikasi kehamilan. Asuhan keperawatan dilaksanakan 

selama tiga hari, yaitu tanggal 20–22 Januari 2026 di Ruang 

Maternal KIAT RSUP dr. Sardjito Yogyakarta. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, 

studi dokumentasi, dan pengukuran tingkat kecemasan 

menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). 

Intervensi yang diberikan berupa kombinasi relaksasi 

Benson dan aromaterapi lavender yang diadaptasi dari penelitian 

Gomaa et al. (2023) dan Pujiati & Saribu (2022), serta mengacu 

pada penerapan kombinasi kedua terapi yang dilaporkan oleh 

Agusni et al. 2026). Terapi dilakukan satu kali setiap malam 

selama dua hari sesuai waktu munculnya kecemasan pasien yang 

umumnya terjadi menjelang tidur. Pada hari pertama dilakukan 

edukasi dan demonstrasi terapi, kemudian pasien melaksanakan 

terapi secara mandiri pada malam hari dengan pendampingan 

keluarga. Pelaksanaan terapi diulangi secara mandiri pada malam 

berikutnya dan dievaluasi pada hari ketiga. 

Pelaksanaan aromaterapi dilakukan menggunakan tiga 

tetes essential oil lavender yang dicampurkan ke dalam 100 mL 

air pada diffuser aromaterapi hingga aroma menyebar dan 

tercium di ruangan. Pasien kemudian diminta berada dalam 

posisi yang nyaman dan melakukan relaksasi Benson dengan 

melemaskan otot-otot tubuh secara bertahap dari kepala hingga 

kaki sambil mengucapkan kalimat afirmasi yang dipilih pasien, 

yaitu “Alhamdulillah, aku dan bayiku akan baik-baik saja”, 

selama 5–10 menit atau hingga pasien merasa lebih rileks. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan skor HARS 

sebelum dan sesudah pemberian intervensi serta mengamati 

perubahan respons pasien. 

5. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan pengelolaan kasus pada Ny. I dengan 

diagnosis medis Partial HELLP Syndrome, Preeklampsia dengan 

Gejala Pemberat (PEB), dan hipoalbuminemia yang mengalami 

ansietas, asuhan keperawatan dilakukan selama tiga hari, yaitu 

tanggal 20–22 Januari 2026 di Bangsal Maternal KIAT RSUP dr. 

Sardjito Yogyakarta. Pengkajian dilakukan pada tanggal 19 

Januari 2026. Diagnosis keperawatan prioritas yang diangkat 

adalah ansietas berhubungan dengan krisis situasional yang 

ditandai dengan kekhawatiran pasien terhadap kondisi dirinya 

dan janin yang dikandungnya.  

5.1. Pengkajian Pasien 

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa Ny. I berusia 31 

tahun, G1P0A0 dengan usia kehamilan 23 minggu 3 hari. Pasien 

datang dengan keluhan utama bengkak pada kedua kaki sejak dua 

minggu sebelum masuk rumah sakit. Pasien mengungkapkan 

merasa khawatir terhadap kondisi dirinya dan janin setelah 

mengetahui diagnosis Partial HELLP Syndrome dan 

Preeklampsia dengan Gejala Pemberat. Pasien juga menyatakan 

bahwa kecemasan yang dirasakan terkadang menyebabkan 

kesulitan tidur. Hasil pengukuran Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS) menunjukkan skor 23 yang termasuk kategori 

kecemasan sedang. Pemeriksaan fisik menunjukkan tekanan 

darah 138/96 mmHg, nadi 101 kali/menit, ditemukan edema 
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pada keempat ekstremitas, serta otot leher dan bahu teraba 

tegang. Pemeriksaan laboratorium menunjukkan albumin 1,80 

g/dL, SGOT 95 U/L, SGPT 109 U/L, dan protein urine 4+. 

Temuan pengkajian menunjukkan bahwa pasien 

mengalami respons psikologis berupa ansietas akibat kondisi 

kehamilan risiko tinggi yang sedang dialami. Menurut Siregar et 

al. (2024), preeklampsia dengan gejala pemberat merupakan 

gangguan hipertensi pada kehamilan yang dapat menyebabkan 

komplikasi maternal maupun fetal sehingga sering menimbulkan 

perasaan takut dan khawatir pada ibu hamil. Kondisi ini 

diperberat oleh diagnosis Partial HELLP Syndrome yang 

meningkatkan persepsi ancaman terhadap keselamatan ibu dan 

janin. Manifestasi kecemasan pada pasien berupa perasaan 

khawatir, gangguan tidur, serta ketegangan otot leher dan bahu 

sejalan dengan karakteristik klinis ansietas yang dijelaskan oleh 

SDKI. 

5.2. Diagnosis Keperawatan 

Berdasarkan hasil pengkajian, diagnosis keperawatan 

yang diprioritaskan adalah ansietas berhubungan dengan krisis 

situasional ditandai dengan pasien mengungkapkan perasaan 

khawatir terhadap kondisi kehamilan yang sedang dialami, 

mengalami kesulitan tidur akibat kecemasan, tampak cemas, 

serta hasil pengukuran HARS menunjukkan skor 23 yang 

termasuk kategori kecemasan sedang. 

Diagnosis ansietas ditegakkan karena pasien 

mengalami respons emosional terhadap kondisi kehamilan risiko 

tinggi yang berpotensi mengancam keselamatan dirinya maupun 

janin. Tim Pokja SDKI DPP PPNI (2023) mendefinisikan 

ansietas sebagai kondisi emosional dan pengalaman subjektif 

individu terhadap objek yang tidak jelas atau spesifik akibat 

antisipasi terhadap bahaya. Pada kasus ini, munculnya 

kecemasan dipengaruhi oleh kondisi preeklampsia dengan gejala 

pemberat dan Partial HELLP Syndrome yang meningkatkan 

kekhawatiran pasien terhadap perkembangan kehamilan serta 

kondisi janinnya. Oleh karena itu, diagnosis ansietas menjadi 

prioritas karena dapat memengaruhi kenyamanan, kualitas tidur, 

kemampuan koping, dan kesiapan pasien dalam menjalani 

perawatan. 

5.3. Intervensi Keperawatan 

Setelah diagnosis keperawatan ditegakkan, disusun 

intervensi keperawatan dengan tujuan menurunkan tingkat 

ansietas pasien setelah dilakukan tindakan keperawatan selama 3 

× 24 jam. Kriteria hasil yang diharapkan meliputi penurunan 

verbalisasi kekhawatiran dan perilaku gelisah. Intervensi yang 

diberikan mengacu pada SIKI Terapi Relaksasi, yaitu 

mengidentifikasi gejala yang mengganggu kemampuan kognitif, 

memeriksa ketegangan otot dan respons fisiologis sebelum dan 

sesudah latihan, menciptakan lingkungan yang nyaman, 

memberikan edukasi mengenai teknik relaksasi Benson dan 

aromaterapi lavender, serta melatih pasien melakukan terapi 

secara mandiri. 

Intervensi tersebut dipilih karena sesuai dengan 

kondisi pasien yang mengalami kecemasan sedang. Relaksasi 

Benson diketahui dapat menurunkan aktivitas sistem saraf 

simpatis sehingga membantu menciptakan kondisi rileks dan 

meningkatkan kemampuan koping pasien (Sholihah & 

Handayani, 2026). Selain itu, aromaterapi lavender memiliki 

efek menenangkan melalui stimulasi sistem limbik yang 

berperan dalam pengaturan emosi dan respons stress (Fauziah et 

al., 2025). Kombinasi kedua terapi tersebut diharapkan dapat 

memberikan efek relaksasi yang lebih optimal dalam 

menurunkan tingkat ansietas pasien. 

5.4. Implementasi Keperawatan 

Implementasi dan evaluasi keperawatan merupakan 

tahap lanjutan dalam proses asuhan keperawatan setelah 

perencanaan intervensi disusun. Implementasi keperawatan 

adalah pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan untuk 

membantu pasien mencapai luaran yang diharapkan, sedangkan 

evaluasi keperawatan dilakukan untuk menilai respons pasien 

terhadap tindakan yang diberikan serta menentukan tingkat 

keberhasilan intervensi yang telah dilakukan.  

Pada kasus Ny. I, implementasi dan evaluasi 

keperawatan dilakukan selama tiga hari, yaitu tanggal 20–22 

Januari 2026. Tindakan yang dilakukan meliputi pemantauan 

tingkat kecemasan menggunakan HARS, pemberian edukasi 

mengenai terapi relaksasi Benson dan aromaterapi lavender, 

demonstrasi teknik relaksasi, pendampingan saat latihan, serta 

evaluasi kemampuan pasien melakukan terapi secara mandiri. 

Pada hari pertama diperoleh skor HARS 23 (kecemasan sedang). 

Setelah dilakukan intervensi, skor HARS menurun menjadi 17 

pada hari kedua dan 14 pada evaluasi akhir. Pasien juga 

mengatakan merasa lebih rileks, lebih tenang, dan ketegangan 

otot pada leher serta bahu berkurang. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tujuan 
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keperawatan tercapai, ditandai dengan penurunan tingkat 

kecemasan dari kategori sedang menjadi ringan berdasarkan skor 

HARS yang menurun dari 23 menjadi 14 setelah tiga hari 

intervensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gomaa et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa relaksasi Benson efektif 

menurunkan kecemasan pada ibu hamil risiko tinggi melalui 

penurunan aktivitas sistem saraf simpatis, peningkatan rasa 

rileks, dan berkurangnya ketegangan otot. Selain itu, Pujiati & 

Saribu (2022) menjelaskan bahwa aromaterapi lavender dapat 

meningkatkan rasa tenang dan nyaman melalui efek relaksasi 

pada sistem saraf pusat serta membantu memperbaiki kualitas 

istirahat pasien. Hasil penelitian (Agusni et al., 2026) yang 

mengombinasikan terapi relaksasi dan aromaterapi juga 

menunjukkan bahwa penggunaan kedua intervensi secara 

bersamaan memberikan efek yang lebih optimal dibandingkan 

pemberian terapi tunggal karena mampu memengaruhi respons 

fisiologis dan psikologis secara simultan. Relaksasi Benson 

membantu mengendalikan respons stres melalui mekanisme 

kognitif dan spiritual, sedangkan aromaterapi lavender 

memberikan efek menenangkan melalui stimulasi sistem limbik 

yang berperan dalam pengaturan emosi. Kombinasi kedua 

intervensi tersebut memberikan efek sinergis sehingga 

membantu menurunkan ansietas pasien secara bertahap selama 

periode perawatan, yang ditunjukkan dengan penurunan skor 

kecemasan serta pernyataan pasien bahwa dirinya merasa lebih 

tenang dan nyaman setelah menjalani terapi. 

 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil asuhan keperawatan yang telah 

dilakukan pada Ny. I dengan diagnosis medis Partial HELLP 

Syndrome dan Preeklampsia dengan Gejala Pemberat, dapat 

disimpulkan bahwa kombinasi terapi relaksasi Benson dan 

aromaterapi lavender efektif membantu menurunkan tingkat 

ansietas pasien. Hal ini ditunjukkan oleh penurunan skor 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dari 23 (kecemasan 

sedang) menjadi 14 (kecemasan ringan), disertai berkurangnya 

perilaku gelisah, menurunnya ketegangan otot, serta 

meningkatnya kemampuan pasien dalam menerima kondisi 

kehamilan dan melakukan teknik relaksasi secara mandiri. 

Dengan demikian, kombinasi relaksasi Benson dan aromaterapi 

lavender dapat menjadi salah satu intervensi keperawatan 

nonfarmakologis yang aman, mudah diterapkan, dan berpotensi 

membantu mengurangi kecemasan pada ibu hamil dengan 

preeklampsia. 
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